
 Jurnal Prosiding Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung 
Praktik Pekerjaan Sosial dengan Kelompok dan Komunitas 

 

| 77 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENANGANAN MASALAH SAMPAH DI DESA 
CINTAASIH KECAMATAN CISURUPAN KABUPATEN GARUT 

Efryl Saptya Nurachman, Decky Irianti, Helly Ocktilia    
a Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung 
 

  
Keywords:  
Participation, Community, 
Handling of Waste Problems 
 
Corresponding Author: 

Efryl Saptya Nurachman, 
Politeknik Kesejahteraan 

Sosial Bandung   

efrylsaptyanurachman, 
@gmail.com  
 
 

Abstract: This study aims to obtain an empirical picture of community 
participation in the form of property, ideas and ideas, and the people of Cintaasih 
Village. The method used in this research is a qualitative approach with 
descriptive methods. Data collection techniques used are interviews, observation 
and documentation studies. The results of the study show that in the aspect of 
participation in assets and objects it has been carried out by providing containers 
for waste, but the implementation has not been maximized. In the aspect of 
participation, ideas and ideas are being carried out with village meetings. 
Furthermore, the aspect of participation in the form of labor has been carried out 
routinely by carrying out mutual cooperation activities and social counseling. The 
results of the study showed that the participation of property and objects in 
handling waste was not optimal and the lack of public awareness in maintaining 
cleanliness in Cintaasih Village. Based on this, the researchers proposed the 
Cintaasih Beberes Garbage program. Clean, free, and clean from garbage in 
Cintaasih Village, Cisurupan District, Garut Regency. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara empiris 
tentang partisipasi masyarakat dalam bentuk harta benda, ide dan gagasan, 
dan tenaga masyarakat Desa Cintaasih. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan dalam aspek partisipasi harta dan 
benda telah dilaksanakan dengan menyediakan wadah untuk sampah, namun 
secara pelaksananya belum maksimal. Pada aspek partisipasi ide dan gagasan 
sedang dilakukan dengan musyawarah Desa. Selanjutnya, pada aspek 
partisipasi dalam bentuk tenaga telah dilaksanakan secara rutin dengan 
dilakukanya kegiatan gotong royong dan penyuluhan sosial. Hasil dari 
penelitian menunjukan belum optimalnya partisipasi harta dan benda dalam 
penangganan sampah dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 
kebersihan di Desa Cintaasih. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengusulkan 
program Cintaasih Beberes Sampah. Bersih, Bebas, dan Resik dari sampah di 
Desa Cintaasih Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Masalah pengelolaan sampah telah menjadi perhatian serius di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai masalah 

lingkungan, seperti pencemaran tanah, air, dan udara. Selain itu, penumpukan sampah juga 

menjadi penyebab utama terjadinya banjir, bau tidak sedap, serta meningkatnya risiko penyakit, 

seperti demam berdarah dan infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Di Indonesia, tingkat 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah masih rendah, yang semakin 

memperburuk permasalahan ini.  
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Kabupaten Garut, khususnya Desa Cintaasih, merupakan salah satu wilayah yang 

menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan sampah. Sampah sering ditemukan berserakan 

di pinggir jalan, saluran air, hingga area terbuka lainnya. Tumpukan sampah ini menyebabkan 

lingkungan menjadi tidak sehat, mengganggu aktivitas warga, dan merusak estetika desa. Selain 

itu, saluran air yang tersumbat akibat sampah sering kali menyebabkan banjir yang merugikan 

masyarakat, baik secara fisik maupun ekonomi. 

Pemerintah setempat sebenarnya telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

masalah sampah, seperti penyediaan tempat pembuangan sampah (TPS) dan pengadaan program 

kebersihan lingkungan. Namun, keterbatasan anggaran dan fasilitas sering kali menjadi kendala 

dalam pelaksanaan program-program tersebut. Selain itu, minimnya koordinasi antara 

pemerintah dan masyarakat juga menghambat efektivitas program pengelolaan sampah yang 

telah direncanakan. Partisipasi masyarakat menjadi salah satu elemen penting dalam pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan. Partisipasi ini tidak hanya melibatkan tenaga fisik, tetapi juga 

kontribusi ide dan gagasan, serta sumbangan dalam bentuk harta benda. Dengan melibatkan 

masyarakat secara aktif, diharapkan dapat tercipta kesadaran kolektif tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan. Sayangnya, di Desa Cintaasih, tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah masih tergolong rendah. Banyak masyarakat yang bersikap pasif dan 

menyerahkan tanggung jawab kebersihan sepenuhnya kepada pemerintah. 

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat adalah kurangnya 

pemahaman tentang dampak buruk sampah terhadap kesehatan dan lingkungan. Banyak 

masyarakat yang tidak menyadari bahwa kebiasaan membuang sampah sembarangan dapat 

menimbulkan berbagai masalah jangka panjang, seperti kerusakan ekosistem dan penurunan 

kualitas hidup. Oleh karena itu, edukasi menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah. Selain rendahnya partisipasi masyarakat, 

minimnya fasilitas pendukung juga menjadi kendala utama dalam pengelolaan sampah di Desa 

Cintaasih. Tidak adanya sistem pengelolaan sampah yang terstruktur, seperti program daur ulang 

atau pengomposan, membuat masyarakat tidak memiliki alternatif selain membuang sampah 

sembarangan. Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat 

untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dalam menangani masalah sampah. 

Penelitian ini berfokus pada bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di 

Desa Cintaasih. Dengan mengukur tiga aspek utama partisipasi, yaitu ide dan gagasan, tenaga, 

serta harta benda, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana masyarakat terlibat 

dalam upaya menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi masyarakat dalam berpartisipasi, serta potensi yang 

dapat dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan mereka. 
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Pemilihan Desa Cintaasih sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kondisi lingkungan 

desa yang masih menghadapi banyak tantangan dalam pengelolaan sampah. Sebagai salah satu 

desa di Kabupaten Garut, Desa Cintaasih memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi 

komunitas yang peduli lingkungan jika didukung dengan pendekatan yang tepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi masyarakat Desa Cintaasih. Partisipasi masyarakat juga menjadi kunci 

keberhasilan program-program pemerintah dalam pengelolaan sampah. Tanpa keterlibatan 

masyarakat, program yang dirancang oleh pemerintah cenderung tidak efektif dan sulit untuk 

mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

kepada pemerintah desa dan pihak terkait agar dapat menyusun program yang lebih efektif dalam 

melibatkan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali informasi mendalam 

tentang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Dengan mengamati langsung kondisi 

lingkungan, melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat, serta mempelajari dokumen resmi 

desa, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang peran 

masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Cintaasih. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dan 

masyarakat untuk bersama-sama menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Dengan 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat, diharapkan Desa Cintaasih dapat menjadi 

contoh bagi desa-desa lain dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah 

dan masyarakat dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan untuk masalah sampah. 

METODE 

Pendekatan atau metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Peneliti bertujuan untuk mengkaji tentang Partisipasi Masyarakat dalam Penangganan 

Masalah Sampah di Desa Cintaasih Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut. Dalam Sugiyono 

(2014) yang menyatakan adalah Penelitian yang bersifat fleksibel dan dapat berkembang setelah 

peneliti ada di lapangan, interaktif karena peneliti berinteraksi dengan subyek penelitian, serta 

dilakukan secara terus menerus hingga tidak ada data yang dianggap baru atau jenuh.  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Cintaasih, Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut  pada 

Januari hingga Agustus 2023.  

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Wawancara mendalam (indepth interviem) Disini peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terhadap informan secara mendalam mengenai partisipasi masyarakat di 

dalam penangganan masalah sampah di Desa Cintaasih. Pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti dalam teknik wawancara mendalam terhadap informan dengan sesuai pedoman 

wawancara yang dibuat. Pertanyaan yang dibuat peneliti untuk gambaran mengenai 

partisipasi masyarakat dalam, partisipasi masyarakat dalam menyumbang tenaga, 

partisipasi masyarakat dalam menyumbang buah pikiran, partisipasi masyarakat dalam 

mengikuti harta dan benda dalam penangganan masalah sampah di Desa Cintaaasih. 

2. Studi dokumentasi Studi dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mempelajari 

data atau dokumen profil Desa, hal ini data yang berhubungan dengan gambaran lokasi 

30 penelitian, aspek geografis, demografis dan data yang berhubungan dengan partisipasi 

masyarakat dalam penangganan masalah sampah di Desa Cintaasih. 

3. Observasi Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung di lapangan yang bertujuan untuk melihat situasi 

permasalahan sampah di Desa Cintaasih. Observasi yang dilakukan oleh peneliti, dengan 

melakukan secara langsung terjun ke lapangan kemudian mengamati hal hal terkait 

dengan penelitian. 

C. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sebelum dilapangan Pada tahap analisis data yang dilakukan adalah terhadap data 

sekunder hasil pendahuluan, data yang diperoleh dapat memperjelas pada fokus 

penelitian. Peneliti mengumpulkan data awal yang berkaitan dengan judul Partisipasi 

Masyarakat di dalam Penangganan Masalah Sampah di Desa Cintaasih.  

2. Selama dilapangan dan setelah dilapangan Selama dilapangan peneliti melakukan analisis 

data dari hasil wawancara maupun hasil dari observasi, dari hasil analisis data yang 

diperoleh yang belum maksimal, peneliti akan terus melanjutkan kegiatan tersebut 

sehingga peneliti merasa sudah puas dengan data yang diperoleh dilapangan. Analisis data 

dilakukan dengan melalui tahapan sebagai berikut: 

3. Mereduksi Data (Reduction) Data yang diperoleh selama dilapangan melakukan reduksi 

data dengan memilih hal yang pokok dan memfokuskan ke hal yang penting serta mencari 

tema atau yang disebut kategorisasi data. Data yang telah direduksi dapat memberikan 

gambaran yang jelas dalam mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data untuk 

selanjutnya.  

4. Penyajian Data (Data Display) Data yang sudah direduksi, berikutnya dilakukan 

menyajian data. Data yang sudah disajikan dalam bentuk narasi, bagan grafik, gambar dan 
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yang lainya. Maka akan memudahkan peneliti untuk dapat menggambarkan masalah 

penelitian.  

5. Penarikan kesimpulan (Conlusion) Selanjutnya setelah penyajian data, yang dilakukan 

berikutnya yaitu dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan 

kesimpulan jawaban dari pertanyaan penelitian sehingga dapat solusi pemecahan 

masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menemukan bahwa partisipasi masyarakat Desa Cintaasih dalam 

pengelolaan sampah masih tergolong rendah, meskipun terdapat beberapa inisiatif positif yang 

dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah desa. Pada aspek partisipasi ide dan gagasan, 

musyawarah desa menjadi sarana utama bagi masyarakat untuk menyampaikan usulan dan 

masukan terkait pengelolaan sampah. Namun, keterlibatan masyarakat dalam musyawarah ini 

hanya terbatas pada tokoh-tokoh tertentu, seperti ketua RT, RW, dan beberapa individu yang aktif 

di lingkungan desa. Sebagian besar masyarakat masih cenderung pasif dan tidak memberikan 

kontribusi berarti dalam perencanaan program kebersihan. 

Pada aspek partisipasi tenaga, gotong royong menjadi salah satu bentuk kontribusi yang 

menonjol dari masyarakat Desa Cintaasih. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara rutin, terutama 

pada hari Jumat yang dikenal sebagai “Jumat Bersih.” Namun, tingkat partisipasi masyarakat 

dalam gotong royong tidak merata. Banyak warga yang tidak berpartisipasi karena kesibukan 

pribadi, kurangnya motivasi, atau kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan bersama.  

Aspek partisipasi harta benda juga menunjukkan adanya tantangan. Meskipun beberapa 

masyarakat telah berupaya menyediakan tempat sampah secara mandiri, fasilitas tersebut belum 

digunakan secara optimal. Banyak masyarakat yang tetap membuang sampah sembarangan di 

saluran air atau area terbuka karena tidak adanya tempat pembuangan sampah sementara (TPS) 

yang memadai di desa. Hal ini menunjukkan perlunya peran pemerintah desa dalam menyediakan 

fasilitas dasar yang mendukung pengelolaan sampah. Rendahnya kesadaran masyarakat menjadi 

salah satu faktor utama yang menghambat efektivitas pengelolaan sampah di Desa Cintaasih. 

Banyak masyarakat yang tidak memahami dampak negatif sampah terhadap kesehatan dan 

lingkungan. Akibatnya, perilaku membuang sampah sembarangan masih sering terjadi, yang 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengganggu estetika desa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat disebabkan oleh 

minimnya edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah desa. Banyak masyarakat yang 

tidak memiliki informasi yang cukup tentang pentingnya pengelolaan sampah. Selain itu, tidak 

adanya insentif atau penghargaan bagi masyarakat yang aktif berpartisipasi juga menjadi salah 
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satu alasan mengapa partisipasi masyarakat masih rendah. Sebagian masyarakat Desa Cintaasih 

juga menghadapi kendala ekonomi yang memengaruhi kemampuan mereka untuk berkontribusi 

dalam pengelolaan sampah. Misalnya, masyarakat dengan pendapatan rendah cenderung tidak 

memiliki sumber daya untuk menyediakan tempat sampah atau mendukung program kebersihan 

yang membutuhkan biaya tambahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa telah berupaya meningkatkan 

kesadaran masyarakat melalui berbagai program, seperti kampanye kebersihan lingkungan dan 

pelatihan daur ulang. Namun, program-program ini belum berjalan secara maksimal karena 

kurangnya koordinasi antara pemerintah desa dan masyarakat. Selain itu, keterbatasan anggaran 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan program-program tersebut. 

Pada sisi positifnya, penelitian ini menemukan adanya potensi besar dalam masyarakat 

Desa Cintaasih untuk meningkatkan partisipasi mereka. Banyak masyarakat yang menunjukkan 

keinginan untuk terlibat dalam program kebersihan, asalkan mereka diberikan pemahaman yang 

lebih baik dan fasilitas yang memadai. Misalnya, masyarakat menyatakan bahwa mereka akan 

lebih aktif dalam gotong royong jika kegiatan tersebut dikelola dengan baik dan didukung oleh 

pemerintah desa. 

penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya kerja sama antara pemerintah desa dan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kolaborasi yang baik antara kedua pihak dapat 

menciptakan solusi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah sampah. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap pengelolaan sampah, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, 

diharapkan dapat tercipta kesadaran kolektif yang mendukung terciptanya lingkungan yang 

bersih dan sehat. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Cintaasih masih rendah, terdapat peluang besar 

untuk meningkatkannya. Edukasi, penyediaan fasilitas, dan penghargaan bagi masyarakat yang 

aktif dapat menjadi langkah strategis untuk mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih 

luas. 

Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah sangat dipengaruhi oleh kesadaran dan dukungan yang diberikan oleh pemerintah desa. 

Pada aspek ide dan gagasan, musyawarah desa menjadi platform penting untuk melibatkan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan. Namun, rendahnya keterlibatan masyarakat umum 

menunjukkan bahwa musyawarah tersebut belum inklusif dan hanya melibatkan segelintir tokoh 

masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memperluas partisipasi masyarakat dengan 

memberikan edukasi tentang pentingnya peran mereka dalam pengelolaan sampah. 

Pada aspek tenaga, kegiatan gotong royong menunjukkan potensi besar sebagai bentuk kontribusi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Namun, rendahnya tingkat partisipasi 
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menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum menyadari pentingnya kegiatan ini. 

Pemerintah desa dapat meningkatkan partisipasi dengan cara memberikan insentif atau 

penghargaan bagi warga yang aktif berkontribusi dalam kegiatan gotong royong. Selain itu, 

sosialisasi yang lebih efektif tentang manfaat gotong royong bagi lingkungan dan kesehatan juga 

perlu dilakukan. 

Aspek harta benda menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas dasar seperti tempat 

sampah dan TPS sangat penting untuk mendukung pengelolaan sampah yang efektif. Namun, 

penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia saat ini masih sangat minim. Pemerintah 

desa perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk membangun infrastruktur 

pengelolaan sampah, seperti TPS dan program daur ulang. Selain itu, pemerintah juga dapat 

menjalin kerja sama dengan pihak swasta atau organisasi non-pemerintah untuk mendukung 

penyediaan fasilitas tersebut. 

Kesadaran masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan sampah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang belum memahami dampak negatif 

sampah terhadap lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu, edukasi dan sosialisasi menjadi 

langkah yang sangat penting. Pemerintah desa dapat mengadakan kampanye kebersihan 

lingkungan, pelatihan daur ulang, atau program pengomposan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan 

solusi yang berkelanjutan untuk masalah sampah. Pemerintah desa perlu melibatkan masyarakat 

dalam setiap tahap pengelolaan sampah, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Dengan 

demikian, masyarakat akan merasa memiliki tanggung jawab dan keterlibatan yang lebih besar 

dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di 

Desa Cintaasih masih tergolong rendah, terutama pada aspek ide dan gagasan, tenaga, serta harta 

benda. Rendahnya kesadaran masyarakat menjadi salah satu hambatan utama dalam 

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

Gotong royong sebagai bentuk partisipasi tenaga memiliki potensi besar untuk 

ditingkatkan. Pemerintah desa dapat memanfaatkan kegiatan ini sebagai sarana untuk 

memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Insentif dan penghargaan 

dapat menjadi langkah strategis untuk mendorong partisipasi masyarakat secara lebih luas. 

Pada aspek harta benda, penyediaan fasilitas dasar seperti TPS dan tempat sampah sangat 

penting untuk mendukung pengelolaan sampah yang efektif. Pemerintah desa perlu 

mengalokasikan anggaran yang memadai untuk membangun infrastruktur pengelolaan sampah, 
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serta menjalin kerja sama dengan pihak swasta atau organisasi non-pemerintah. Kolaborasi 

antara masyarakat dan pemerintah desa menjadi kunci keberhasilan pengelolaan sampah di Desa 

Cintaasih. Dengan meningkatkan edukasi, penyediaan fasilitas, dan penghargaan bagi masyarakat 

yang aktif, diharapkan Desa Cintaasih dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam mengelola 

sampah secara berkelanjutan. 
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